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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu 
fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan 
proses interaksi komunikasi yang mendalam anatara peneliti dan fenomena 
yang diteliti (Herdiansyah, 2010:9). 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. 
Pendekatan deskriptif disini maksudnya mendeskripsikan secara rinci dan 
mendalam mengenai potret kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi 
menurut apa adanya di lapangan studinya (Sutopo, 2002:111). Dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
deskriptif. 
3.2 Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian adalah naskah drama Kampung Kardus 
karya Gepeng Nugroho terbitan tahun 2009 yang terdiri sebanyak 24 
halaman.  
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik pustaka 
atau studi pustaka, yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka,membaca, dan mencatat serta mengolah penelitian 
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(Zed, 2004: 3). Adapun Langkah-langkah pengumpulan data penelitian 
meliputi hal-hal berikut, yaitu :  
1) Pengumpulan data dilakukan dengan cara pembacaan secara menyeluruh 
dan berulang-ulang pada naskah Kampung Kardus karya Gepeng Nugroho 
untuk dapat menganalisis alur dan tokoh cerita.  
2) Pengelompokkan data sesuai dengan rumusan masalah yang dituju yaitu 
terkait bentuk kemiskinan, faktor kemiskinan dan dampak kemiskinan 
yang kemudian dideskripsikan dan dikaitkan dengan alur dan tokoh cerita 
yang ada di dalam naskah drama.  
3.4 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan penelitian ini menjadi 
sistematis dan mempermudah proses penelitian Kajian Sosiologi sastra 
naskah drama Kampung Kardus karya Gepeng Nugroho. Adapun instrument 
penelitian yang digunakan adalah pedoman yang beriki tentang indikator dan 
sub indikator yang harus dicari dalam analisis naskah drama kampung kardus. 
Berikut ini, instrument yang digunakan untuk mengkaji hasil penelitian yang 
sesuai dengan rumusan masalah, yaitu :  
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Tabel 3.1 
Instrumen Penelitian  
 
No Fokus Penelitian  Aspek yang Dikaji  Konfirmasi  Indikator  
1. Bentuk 
Kemiskinan  
a) Kemiskinan 
Absolut  
suatu kondisi dimana pendapatan 
seseorang atau sekelompok orang 
berada di bawah garis 
kemiskinan sehingga kurang 
mencukupi untuk memenuhi 
kebutuhan standar untuk pangan, 
sandang, kesehatan, perumahan, 
dan pendidikan yang diperlukan 
untuk meningkatkan kualitas 
hidup 
(1) Rendahnya Penghasilan yang 
dimiliki seseorang saat bekerja  
(2) Keterbatasan Wawasan dalam 
menjalani pekerjaan sehingga harus 
bekerja seadanya  
(3) Kurangnya Ketrampilan dalam 
bekerja sehingga apa yang 
dikerjakan tidak sesuai ketrampilan 
yang dimiliki   
(4) Rendahnya Etos Kerja yaitu 
rendahnya komitmen dan loyalitas 
kerja seseorang    
b) Kemiskinan 
Relatif  
bentuk kemiskinan yang terjadi 
karena adanya pengaruh 
kebijakan pembangunan yang 
belum menjangkau ke seluruh 
lapisan masyarakat sehingga 
menyebabkan adanya 
ketimpangan pendapatan atau 
ketimpangan standar 
kesejahteraan. 
(1) Kemiskinan di daerah tertinggal  
(2) Kemiskinan karena adanya 
kebijakan penggusuran  
 
c) Kemiskinan 
Kultural  
bentuk kemiskinan yang terjadi 
sebagai akibat adanya sikap dan 
kebiasaan seseorang atau 
(1) Sikap Malas 
(2) Pemboros  
(3) Kurang Kreatif  
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masyarakat yang umumnya 
berasal dari budaya atau adat 
istiadat yang relatif tidak mau 
untuk memperbaiki taraf hidup 
dengan tata cara moderen 
(4) Relatif bergantung pada pihak lain  
d) Kemiskinan 
Struktural 
Bentuk kemiskinan yang 
disebabkan karena rendahnya 
akses terhadap sumber daya yang 
pada umumnya terjadi pada suatu 
tatanan sosial budaya ataupun 
sosial politik yang kurang 
mendukung adanya pembebasan 
kemiskinan. 
(1) Alat-alat produksi masih 
sederhana  
(2) Jauh dari pengambilan proses 
keputusan  
(3) Terasing dan minim partisipasi 
(diskriminatif) 
2. Faktor-Faktor 
Kemiskinan  
a) Lingkungan  
 
Faktor kemiskinan yang berasal 
dari lingkungan bangsa dan 
Negara yang mayoritas berasal 
dari jaminan akses kesejahteraan 
yang kurang memadai.  
(1) Kurangnya Lapangan Pekerjaan 
(2) Kurangnya Akses ke Pelayanan 
Publik  
(3) Tingkat pendidikan yang relatif 
rendah  
(4) Bekerja dalam lingkup kecil dan 
modal kecil atau disebut juga 
bekerja di lingkungan sektor 
informal sehingga mereka ini 
terkadang disebut juga setengah 
menganggu 
(5) Berada di kawasan pedesaan atau 
di kawasan yang jauh dari pusat-
pusat pertumbuhan regional atau 
berada pada kawasan tertentu di 
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perkotaan (slum area)  
(6) Memiliki kesempatan yang 
relatif rendah dalam memperoleh 
bahan kebutuhan pokok yang 
mencukupi termasuk dalam 
mendapatkan pelayanan 
kesehatan dan pendidikan sesuai 
dengan standar kesejahteraan 
pada umumnya 
 
b) Keluarga  
 
Kemiskinan yang berasal dari 
sector keluarga yang kurang 
mendukung perubahan 
(1) Rendahnya Pendidikan Orang tua  
(2) Budaya Kerja yang terbatas dan 
tidak berkembang  
(3) Modal kurang memadai  
c) Masyarakat Kemiskinan yang disebabkan 
oleh adanya budaya masyarakat 
setempat karena rendahnya 
pendidikan dan kurangnya 
kesempatan untuk ke kota 
(1) Daerah pedesaan  
(2) Kurang kesempatan 
3. Dampak 
Kemiskinan 
a) Sandang Pangan  Dampak kemiskinan yang 
berimbas pada kebutuhan 
sandang terkait pakaian atau 
penampilan serta terkait pangan 
yang berimbas pada dampak 
kurangnya kebutuhan makan atau 
bahkan kebutuhan papan yaitu 
tempat tinggal.  
(1) Makanan yang dikonsumsi jauh 
dari standart makanan bergizi  
(2) Penampilan yang sangat terbatas  
(3) Perumahan atau pemukiman yang 
kurang/tidak layak huni 
b) Kesehatan  Kesehatan relatif kurang terjamin (1) Susahnya mendapatkan pelayanan 
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sehingga rentan terhadap 
serangan penyakit dan 
kemampuan untuk menutupi 
penyakit juga relatif terbatas 
sehingga sangat rentan terhadap 
resiko kematian 
kesehatan  
(2) Gizi rendah dan resiko penyakit 
menular  
(3) kemampuan untuk menutupi 
penyakit juga relatif terbatas 
sehingga sangat rentan terhadap 
resiko kematian 
 
c) Pendidikan   Kondisi ini disebabkan karena 
keterbatasan pendapatan untuk 
mendapatkan pendidikan yang 
diinginkan atau sesuai dengan 
standar pendidikan.  
 
(1) Banyaknya pengangguran   
(2) Terciptanya perilaku kekerasan 
(3) Banyak anak yang tidak 
mengenyam pendidikan 
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3.6 Teknik Pengolahan Data 
 Teknik pengolahan data digunakan untuk membuktikan atau memperoleh 
data dari hasil penelitian. Ada beberapa hal di dalam teknik pengolahan data yaitu 
1) Mendeskripsikan data-data yang diperoleh dengan menggunakan landasan
teori.
2) Mengklasifikasikan data berdasarkan urutan masalah.
3) Setelah melakukan klasifikasi data, kemudian data tersebut diambil
kesimpulan dan penafsiran terhadap data yang telah dianalisis pada bulan
Februari 2018.
3.7 Tahap-tahap Kerja Penelitian 
 Dalam melakukan penelitian ini maka untuk memecahkan sebuah 
permasalahan yang akan diteliti, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan sebagai 
berikut: 
a) Dibaca secara berulang-ulang karya yang akan dikaji.
b) Menganalisa data dengan menggunakan tabel instrument.
c) Mengumpulkan data, yaitu memberi tanda yang berupa kalimat-kalimat
sebagai data yang berkaitan dengan permasalah penelitian.
d) Melakukan klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data yang telah diberi
kalimat ke dalam kategori-kategori tertentu. Kemudian data diolah
sehingga menjadi suatu informasi yang tersaji akan lebih mudah dianalisis
lebih lanjut.
